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ABSTRACT

Workload is consequence of activity given to workers. Basically, the workers activities can
be differentiate between the physically activities and the mentally ones. In practice, workload met is
the combine between physically workload and the mentally one. The measurement of subjective
mentally workload is based on perception of the workers such as Subjective Workload Assessment
Technique or SWAT method.

The aim of this study was to measure workload in the department of packing and filling at
PT. Sari Husada Tbk Yogyakarta. The SWAT method is measurement method of
subjectivementally load that is based on work perception by using combine of 3 (three) dimensions
with their levels. The dimensions are time load, mental effort load, and psychological strees . As a
multi dementia. SWAT did two work steps, i.e.,: making scale ang giving value to the result of the
study.

The result of the study shows that the condition of workload among the three shifts has real
diiferences. The value of workload from SWAT score moring shift shows low category shifs shows
low ang middle categories; evening shift shows middle category. The whole workers more
emphasize time factor (39,08%), stresses factor (33,21%), and mental effort (27,71%) in
considering the factors of mental workload.
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INTISARI

Beban kerja merupakan konsekuensi dari kegiatan yang diberikan kepada pekerja.
Aktivitas pekerja pada dasarnya dapat dibedakan antara aktivitas fisik dan aktivitas mental. Dalam
prakteknya beban kerja yang dijumpai merupakan kombinasi antara beban kerja fisik dan beban
kerja mental. Pengukuran beban mental secara subjektif didasarkan pada persepsi pekerja
diantaranya metode SWAT

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur beban mental di bagian pengisian- pengemasan di
PT. Sari Husada Tbk Yogyakarta. Metode SWAT merupakan metode pengukuran beban mental
secara subjektif yang didasarkan pada persepsi pekerja, dengan menggunakan kombinasi dari tiga
dimensi dengan tingkatannya.Dimensi tersebut adalah beban waktu, beban usaha mental dan
beban tekanan pskologis. SWAT sebagai sebuah skala multidimensional melakukan 2 (dua)
tahapan pekerjaan, yaitu : pembuatan skala dan pemberian nilai terhadap hasil penelitian

Hasil penelitian menunjukkan kondisi beban kerja antara ketiga shift mempunyai
perbedaan secara nyata. Nilai beban kerja dari SWAT score untuk shift pagi menunjukkan
kategori rendah; shift sore menunjukkan kategori rendah dan sedang, untuk shift malam beban
kerja kategori sedang. Secara keseluruhan pekerja lebih mementingkan faktor waktu (39,08%),
kemudian tekanan stress (33,21%) dan terakhir usaha mental (27,71%) dalam mempertimbangkan
faktor beban kerja mental.

Kata kunci : Beban kerja mental, shift kerja, pengukuran subjektif , SWAT
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PENDAHULUAN

PT. Sari Husada, Tbk didirikan
pada tahun 1954 oleh pemerintah
Indonesia bekerjasama dengan Perseri-
katan Bangsa-bangsa dalam rangka
swasembada protein beroperasi
dibidang industri makanan dan minuman
bergizi untuk bayi, anak dan orang
dewasa.

Dalam usaha untuk meningkat-
kan keterampilan karyawan, PT. Sari
Husada menetapkan sistem pergiliran
kerja dari bagian satu kebagian lain.
Guna menyegarkan dan menciptakan
suasana yang baru bagi karyawan
sehingga tidak merasa jenuh atau
bosan. Para karyawan PT. Sari Husada
menerapkan 5 hari kerja dengan setiap
harinya dibagi dalam 3 shift untuk
bagian-bagian tertentu

Suatu perusahaan yang baik
tentu mempunya sumber daya manusia
yang baik. Hal ini dapat terlihat dari
kondisi kesehatan fisik dan psikis,
pendidikan atau keahlian, serta kinerja
dan produktifitas dari pekerja itu sendiri.
Faktor-faktor tersebut saling berkaitan
erat dan saling mempengaruhi yang
satu dengan yang lainnya. Setiap
pekerjaan akan memberikan beban
kerja yang berupa beban kerja fisik
maupun beban kerja psikis. Pada jenis
pekerjaan dengan tingkat stress yang
tinggi dan menuntut banyak perhatian,
maka beban kerja psikislah yang
dominan dan hal inilah yang harus
diperhatikan.

Selain itu kondisi waktu kerja
yang berbeda-beda juga diperkirakan
akan berpengaruh terhadap kondisi
psikis pekerja. Terlepas dari faktor
kebiasaan, bahwa tubuh memiliki waktu
kerja maupun istirahat sehingga akan
berpengaruh terhadap kondisi fisik, dan
pada akhirnya berpengaruh juga
terhadap kondisi psikis atau sebaliknya.
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui seperti apakah
perbedaan beban kerja mental pekerja
pada shift kerja yang berbeda-beda,
pada kegiatan proses produksinya PT.
Sari Husada menggunakan sistem kerja
shift. Salah satunya yaitu pada bagian

pengisian dan pengemasan (fill-pack)
sebagai subjek penelitian..

Berdasarkan hal tersebut maka
dirumuskan masalah sebagai berikut :
bagaimana pengaruh perbedaan shift
kerja terhadap beban kerja mental yang
dialami pekerja.Tujuan penelitian ini
yaitu: (1) Mengukur tingkat beban kerja
mental yang dialami oleh pekerja bagian
fill-pack pada masing-masing shift; (2)
Menentukan pengaruh perbedaan shift
kerja terhadap beban kerja mental yang
dialami oleh pekerja.

Ergonomi

Ergonomi berasal dari bahasa
Latin yaitu Ergo dan Nomos. Ergo
artinya kerja dan Nomos artinya hukum
alam.  Ergononi  merupakan ilmu
interdispliner yang melibatkan beberapa
keilmuan antara lain anatomi, fisiologi,
psikologi, biomakanika, desain,
manajemen. Me- nurut (Wigjosoebroto,
2003) ergonomi merupakan satu upaya
dalam bentuk ilmu, teknologi dan seni
untuk menyera- sikan peralatan, mesin
pekerjaan, sistem, organisasi dan
lingkungan dengan kemampuan,
kebolehan dan batasan manusia
sehingga tercapai suatu kondisi dan
lingkungan yang sehat, aman, nyaman,
efisien dan produktif, melalui
pemanfaatan tubuh manusia secara
maksimal dan optimal. Agar tercapai
kondisi tersebut, seharus- nya peralatan
dan lingkungan dikon- disikan sesuai
dengan kemampu an dan keterbatasan
manusia, buka sebaliknya manusia
disesuaikan dengan alat.

Sesuai dengan  pengertian
ergono- mi prinsip penting ergomomi
yang selalu digunakan adalah prinsip
fitting the task/ to the man, ini berarti
harus disesuaikan dengan kemampuan
dan keterbatasan manusia (Pulat
B.M.,1991). Berdasar- kan prinsip
tersebut maka sistem kerja dirancang
dengan memperhatikan fak- tor-faktor
yang menjadi kelebihan dan
keterbatasan manusia sebagai penggu-
na maka diperoleh suatu rancangan
sistem kerja yang berada didalam
daerah kemampuan manusia. Di dalam
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ergonomi dibutuhkan studi tentang
sistem dimana manusia, fasilitas kerja
dan lingkungannya saling berinteraksi
dengan tujuan utama yaitu Menyesuai-
kan suasana kerja dengan manusianya.
Ergonomi disebut juga sebagai human
factor.

Beban Kerja Mental/Mental Workload
Pengukuran beban kerja mental
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
pengukuran secara objektif dapat
dilakukan dengan beberapa anggota
tubuh antara lain denyut jantung,
kedipan mata dan ketegangan otot.
Pengukuran beban kerja mental secara
subjektif merupakan teknik pengukuran
yang paling banyak digunakan karena
mempunyai tingkat validitas yang tinggi
dan bersifat langsung dibandingkan
dengan pengukuran lain. Pengukuran
beban kerja mental secara subjektif
memiliki tujuan yaitu untuk menentukan
skala pengukuran terbaik berdasarkan
perhitungan eksperimental, menentukan
perbedaan skala untuk jenis pekerjaan
dan mengidentifikasi faktor beban kerja
yang berhubungan secara langsung
dengan beban kerja mental ( Pheasant
S.,1991). Faktor lain yang mempengaru-
hi beban kerja mental seseorang dalam
mengenai suatu pekerjaan antara lain
jenis pekerjaan, situasi kerjaan waktu
respon, waktu penyelesaian yang terse-
dia dan faktor individu (tingkat motivasi,
keahlian, kelelahan, kejenuhan dan
toleransi performansi yang diijinkan
Dalam psikologi kerja dibahas
masalah-masalah yang berkaitan de-
ngan kejiwaan yang dijumpai pada tem-
pat kerja yaitu yang menyangkut dengan
faktor-faktor  diri, sedangkan yang
termasuk dalam faktor diri antara lain
attitude, jenis kelamin, usia, sifat atau
kepribadian, sistem nilai, karakteristik
fisik, motivasi, minat, pendidikan dan
pengalaman.Masalah faktor diri dikaji
didalam ergonomi karena pada setiap
orang adanya faktor diri yang khas oleh
karenanya mempunyai “‘bawaan” yang
khas pula untuk dipergunakan dalam
bekerja. Ketidak cocokan dalam suatu
pekerjaan akan dapat menyebabkan
timbulnya stress atau frustasi, yang
pada akhirnya akan menyebabkan

rendahnya produktifitas, dan rendahnya
mutu hasil kerja, serta tinggi tingkat
kecelakan kerja. Kerja manusia bersifat
fisik dan mental, yang masing-masing
mempunyai intensitas yang berbeda-
beda. Tingkat intensitas beban kerja
fisik yang terlampau tinggi
memungkinkan pemakaian energi yang
berlebihan.

Sebaliknya tingkat intensitas
beban psikis yang terlampau tinggi akan
menimbulkan kebosanan dan kejenuhan
yang disebut dengan kelelahan psikis
(boredom), yaitu suatu keadaan yang
kompleks yang ditandai oleh
menurunnya penggiatan pusat syaraf,
yang disertai dengan munculnya
perasaan-perasaan kelelahan, keletihan
,kelesuan dan berkurangnya kewaspa-
daan. Jika diamati tingkah laku emosio-
nal, maka jelas ada perbedaan dalam
intensitas emosi, tidak sulit untuk mema-
hami kenyataan bahwa pada saat beris-
tirahat atau tidur maka emosi yang
dirasakan relatif sedikit atau tidak ada,
lain halnya bila baru mengetahui tentang
promosi jabatan tertentu, tentu akan ada
perasaan yang lebih intensif. Apapun
sumber dari Arousal, baik yang berasal
dari ketakutan, kecemasan, lapar maka
mempunyai pengaruh yang umum.
(Pheasant dalam Suhanto, 1999)

Subjective Workload Assessment
Technique ( SWAT)

Metode Subjective Workload
Assesment Technique (SWAT) pertama
kali dikembangkan oleh Gary Reid dari
Divisi Human  Engineering pada
Armstrong Laboratory, Ohio USA
digunakan analisis beban kerja yang
dihadapi oleh seseorang yang harus
melakukan aktivitas baik yang merupa-
kan beban kerja fisik maupun mental
yang bermacam-macam dan muncul
akibat meningkatnya kebutuhan akan
pengukuran subjektif yang dapat digu-
nakan dalam lingkungan yang sebenar-
nya (real world environment). Dalam
penerapannya SWAT akan member-
kan penskalaan subjektif yang sedreha-
na dan mudah dilakukan untuk mengku-
antitatifkan beban kerja dari aktivitas
yang harus dilakukan oleh pekerja.
SWAT akan menggambarkan sistem
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kerja sebagai model multi dimensional

dari beban kerja, yang terdiri atas tiga

dimensi atau faktor yaitu beban waktu

(time load), beban mental (mental effort

load), dan beban psikologis (psycholo-

gical stress load). Masing-masing terdiri
dari 3 tingkatan yaitu rendah, sedang
dan tinggi  (Sritomo,2007). Yang
dimaksud dengan dimensi secara
definisi  adalah  sebagai  berikut

(Suhanto,1999):

a. Time Load : adalah yang menunjuk-
kan jumlah waktu yang tersedia
dalam perencanaan, pelaksanaan
dan monitoring tugas. Beban waktu
rendah, beban waktu sedang, beb
an waktu tinggi)

b. Mental Effort Load : adalah mendu-
ga atau memperkirakan seberapa
banyak usaha mental dalam
perencanaan yang diperlukan untuk
melaksanakan suatu tugas. (beban
usaha mental rendah, beban usaha
mental sedang, beban usaha mental
tinggi)

c. Psychological Stress Load : adalah
mengukur jumlah resiko, kebingung-
an, frustasi yang duhubungkan
dengan performansi atau penampil-
an tugas. (Beban tekanan psikologis
rendah, beban tekanan psikologis
sedang, beban tekanan psikologis

tinggi)

Prosedur penerapan metode
SWAT terdiri dari 2 tahapan, yaitu tahap
penskalaan (scale development) dan
tahap penilaian (event scoring). Pada
langkah pertama 27 kombinasi tingkatan
tingkatan beban kerja mental diurutkan
dengan dari 27 kartu kombinasi dari
urutan beban kerja terendah sampai
dengan beban kerja tertinggi, menurut
persepsi masing-masing pekerja. Dalam
pengurutan kartu tersebut tidak ada
suatu aturan mana yang benar atau
yang salah. Dalam hal ini pengurutan
kartu yang benar adalah yang dilakukan
menurut intuisi dan preferensi yang
dipahami olej responden. Dari hasil
pengurutan kemudian ditransformasikan
ke dalam sebuah skala interval dari
beban kerja dengan range 0-100. Pada
kedua tahap penilaian sebuah aktivitas
atau kejadian akan dinilai dengan

menggunakan rating 1 sampai 3
(rendah, sedang dan tinggi) untuk setiap
tiga dimesi atau factor yang ada. Nilai
skala yang berkaitan dengan kombinasi
tersebut yang dapat dari tahap penska-
laan kemudian dipakai sebagai beban
kerja untuk aktivitas yang bersangkut-
an.(Wignjosoebroto,2007)

Kemudian dilakukan pengujian
ANOVA untuk mengetahui dan menguiji
variansi dari beban kerja yang telah
diperoleh.Hasil dari konversi ini maka
dapat diketahui beban kerja masing-
masing  pekerja. Apabila SWAT
ratingnya berada di nilai 40 kebawah,
maka beban kerja dari orang tersebut
dikategorikan rendah. Sedangkan
apabila SWAT ratingnya berada pada
nilai 41 sampai 60, maka beban kerja
dari orang tersebut berada pada level
menengah atau sedang, dan apabila
nilai SWAT ratingnya berada di nilai 61
sampai 100, maka dapat dikatakan
bahwa beban kerjanya tinggi. Hasil
beban kerja yang telah diketahui maka
dapat diambil tindakan atau kebijakan
yang perlu untuk mencapai hasil yang
optimal. Pada level beban kerja rendah
akan menjadi kurang baik bagi
performansi pekerja, begitu pula pada
level beban kerja yang tinggi dapat
berakibat tidak baik terutama bagi
kesehatan pekerja.

Uji ANOVA

Dalam penelitian ini uji ANOVA
dilakukan untuk menguji varians dan
rata-rata serta perbedaan beban kerja
mental diantara masing-masing shift,
apakah terdapat perbedaan yang
signifikan atau tidak. Dalam uji Anova
sampel dapat lebih dari 2 sampel.
Asumsi untuk uji Anova yaitu :

e Populasi yang akan  diuji
berdistribusi normal.

e Varians dari populasi-populasi
tersebut adalah sama.

e Sampel tidak berhubungan satu
dengan yang lainnya.

Uji Anova ini dilakukan dengan
menggunakan software, yang akan me-
nguji dan menganalisis apakah terdapat
perbedaan beban kerja mental pekerja
dari tiap-tiap shift kerja yang ada.
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PEMBAHASAN

Pengumpulan data dengan me-
nyebarkan kuesioner kepada 9 respon-
den, karyawan pada bagian pengisian
dan pengemasan (fill-pack). Pemakaian
kartu-kartu kombinasi beban kerja
mental, yaitu berupa lembaran yang
dibuat secara khusus untuk mendukung
pelaksanaan pengumpulan data. Sete-
lah itu respon diminta untuk mengurut-
kan kartu-kartu tersebut berdasarkan
persepsi masing-masing tentang tingka-
tan beban kerja dari yang paling rendah
sampai paling tinggi. Kartu yang diurut-
kan berjumlah 27 buah. Masing-masing
merupakan kombinasi tingkatan dsari
ketiga dimensi SWAT Hasil dari kuesi-
oner aplikasi SWAT sebagai input untuk
software SWAT untuk penskalaan (scale
development) dan penilaian (event
scoring) yang merupakan langkah
utama penerapan metode SWAT.

Pembuatan Skala/Scale Development

Pengurutan kartu dilakukan un-
tuk mencapai dua tujuan, yaitu algoritma
pengukuran konjoin melakukan pengu-
jian aksioma untuk menguji keabsahan
dari model aditif data, dan algoritma
penskalaan membentuk nilai skala ulang
berbentuk skala interval untuk setiap
kombinasi dari tiga dimensi. .Kriteria
pembuatan skala berdasarkan kelom-
pok, skala perdasarkan prototipe, dan
skala berdasarkan individu ditentukan
dari Koefisien Kesepakatan Kendall
(Kendall’s Coefficient of Concordance)
(Reid G.B, 1989)

Pekerja mengurutkan kartu 27
kartu SWAT kombinasi dari beban kerja
dari beban kerja terendah hingga yang
tertinggi menurut persepsi masing-
masing pekerja, pekerja juga diminta
untuk memberikan rating untuk beban
tiap-tiap shift kerja. Sebagai contoh
untuk kartu N terdiri dari kombinasi
beban kerja 111, yang berarti berisi
beban waktu (T) rendah, beban usaha
mental (E) rendah, dan beban tekanan
psikologis rendah. Sedangkan kartu B
terdiri dari kombinasi beban kerja 112,
yang berarti berisi beban waktu (T)
rendah, beban usaha mental (E) rendah,
dan beban tekanan psikologis (S)
menengah. Hasil pengurutan kartu

SWAT keseluruhan dapat dilihat pada
tabel 1 dan pemberian rating pada shift
dapat dilihat pada tabel 2.

Hasilnya menunjukkan prototy-
pe dari tiap-tiap responden (lihat table
2), responden nomor 1,3,4,5,7,8 dan 9
termasuk dakam Time Prototype (T),
maksudnya pekerja tersebut mengang-
gap beban waktu merupakan dimensi
yang relatif yang paling penting diban-
dingkan dengan dua dimensi lainnya.
Responden nomor 2 dan 6 termasuk
dalam Stress Prototype (S).

Dalam SWAT terdapat tiga
metode untuk menginterpretasikan skala
akhir SWAT vyaitu : Group Scalling
Solution (GSS), Prototyped Scalling
Solution (PSS) dan Individual Scalling
Solution (ISS). Kriteria pembuatan ke
tiga skala ini skala ditentukan dari
Kendall’s Coefficient of Concordance.
Jika nilai koefisien 2 0,75 maka dapat
dikatakan bahwa indeks kesepakatan
dalam penyusunan kartu diantara
pekerja relatif sama dan homogen.
Dengan demikian lebih baik digunakan
skala kelompok. Sebaliknya jika nilai
koefisien < 0,75 maka dibutuhkan skala
akhir yang terpisah, baik berdasarkan
PSS maupun ISS.

Dari hasil pengolahan data
kelompok yaitu pengolahan data yang
yang dilakukan berdasarkan semua
subjek dalam penelitian. Dalam peneli-
tian ini nilai koefisien Kendall yang
perhitungannya  dilakukan dengan
menggunakan software SWAT adalah
sebesar 0,9577. Artinya nilai ini lebih
besar dari 0,75, maka metode yang
sesuai  digunakan adalah  solusi
penskalaan data kelompok (Group
Scalling  Solution)  Artinya  indeks
kesepakatan dalam penyusunan kartu
diantara subjek relative sama dan
homogen

Axiom Test

Axiom test dilakukan untuk menguiji
kesesuaian model aditif dan kekonsiste-
nan terhadap pengurutan kartu. Tes
axiom akan di uji 3 sifat dasar dari
model aditif, yaitu independensi, peng-
gagalan ganda, dan independensi
gabungan
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Tabel 1 Urutan Kartu SWAT Berdasarkan Preferensi Pekerja

Tingkat Huruf dan Nomor
Pekerja | 111 | 112 | 113 | 121 | 122 | 123 | 131 | 132 | 133 | 211 | 212 | 213 | 221 | 222 | 223 | 231 | 232 | 233 | 311 | 312 | 313 | 321 | 322 | 323 | 331 | 332 | 333
N| B |W|F|J|C|X|S|M|JU|G|Z|V]|Q|zZZ|K|E|R|H|P|D|Y|AlO]|L]|T]/.I
1 1|3 10| 2 | 7 |15] 9 |12 18| 4 | 6 | 14| 5 | 8 | 22 | 13 | 21 | 24 | 11 | 17 | 20 | 16 | 23 | 26 | 19 | 25 | 27
2 1|4 9 | 3|5 |16]10]| 13|22 2|6 | 17| 8 | 7 |19 12|20 25| 11 | 14 | 23 | 15 | 18 | 26 | 21 | 24 | 27
3 1139 | 2 |5 |12 8 |11 18| 4 | 6 | 14| 7 |17 | 21 | 13 | 19 | 23 | 10 | 16 | 25 | 15 | 22 | 26 | 20 | 24 | 27
4 1|4 11| 2 | 6 |15 9 |14 |21 | 3 | 7 |12 | 5 | 8 | 18 | 16 | 20 | 25 | 10 | 13 | 23 | 17 | 19 | 24 | 22 | 26 | 27
5 1128 | 3|5 |10 9 |11 |14 |4 | 7 13| 6 |18 | 19 | 12 | 20 | 26 | 15 | 16 | 23 | 17 | 21 | 24 | 22 | 25 | 27
6 1|3 10| 2 |5 |17 9 |15 | 22| 4 | 7 | 16| 6 | 8 | 20 | 12 | 19 | 25 | 11 | 14 | 23 | 13 | 18 | 26 | 21 | 24 | 27
7 1|38 | 2 |5 |12 7 |11 17| 4 | 9 | 13| 6 | 14| 16 | 15 | 22 | 23 | 10 | 19 | 21 | 18 | 24 | 26 | 20 | 25 | 27
8 1|28 | 3|5 |12 9 |11 |21 | 4 | 7 | 15| 6 |13 | 17 | 14 | 16 | 22 | 10 | 19 | 25 | 18 | 20 | 26 | 23 | 24 | 27
9 1 3|5 | 2 | 6 |12 7 |11 20| 4 | 9 | 14| 8 | 15| 19 | 13 | 18 | 21 | 10 | 16 | 24 | 17 | 25 | 26 | 22 | 23 | 27
Tabel 2 Rating factor SWAT Yangsﬁilf?(aég?: Oleh Pekerja Tabel 3. Nilai Korelasi Prototipe
- . - , Pekerja Nilai Korelasi Spearman Prototipe
Pekerja Shift Pagi Shift Sore Shift Malam TES | TSE | ETS | EST | SET | STE

(07.00-15.00) | (15.00-23.00) | (23.00-07.00) T Toso o8 To7 oo o2l ors =

1 212 222 232 2 1075077072072 077|078 S

2 211 221 251 3 |0,83]086]068] 066073078 T

3 121 222 222 4 0,77 | 076 | 0,76 | 0,75 | 0,74 | 0,74 T

4 222 222 223 5 |0,88|088|070] 064|063 0,69 T

5 121 231 232 6 |0,73|0,76|0,70 | 0,72 | 0,80 | 0,81 S

6 211 221 222 7 0,87 088|071 066|066 0,71 T

; éi; gi; ;3‘3 8 0,85 0,86 0,69 065|068 073 T

o 2 2 o2 9 |087]088]069]065] 068|073 T

58 Adelina, Analisis Pengaruh Shift Kerja Terhadap Beban Kerja Mental Dengan Metode Subjective Workload Assessment

Technique (Swat)




Bila pelanggaran terhadap indenpedensi
dan indenpensi gabungan < 20, maka
data pengurutan kartu responden dapat
dianggap memenuhi sifat dasar model
aditif pada prototype yang bersangkutan.
Berdasarkan penelitian prototype axiom
test memperlihatkan bahwa seluruh
prototype terjadi pelanggran terhadap
sifat-sifat aditifitas < 20. .hal ini berarti
subjek konsisten terhadap persepsi yang
diberikanya , sehingga urutan kartu yang
telah diberikan tidak perlu diteliti lebih
lanjut atau diulang.

Scalling Solution

Group Scalling Solution merupa-
kan mtode terbaik untuk menghasilkan
skala SWAT bagi kelompok responden
pada penelitian ini. Nilai kepentingan
untuk setiap faktor adalah : Faktor T
(waktu) = 39,08 %, Faktor E (usaha
mental) = 27,71 %, dan Faktor S (stress) =
33,21 %. Sedangkan skala akhir data
kelompok yang diolah berdasarkan
penskalaan conjoin menggunakan soft-
ware SWAT dapat dilihat pada tabel 4.
Skala ini digunakan untuk transformasi
data event scoring sesuai dengan
persepsi dari tiap responden

Event Scoring

Setelah skala SWAT diperoleh
maka dapat dilakukan event scoring untuk
mengetahui beban kerja mental, vyaitu
dengan cara mengkonversikan SWAT
score dari pekerja terhadap SWAT scale.
Sebagai contoh, pada pekerja | member-
kan rating beban 212 pada shift pagi,
sehingga langsung dapat dilihat pada
hasil SWAT scale untuk kombinasi kartu
212 mempunyai skala beban kerja bernilai
32,3

Analisis Rata-rata Beban Kerja Tiap
Shift

Dari hasil dari konversi SWAT
rating terhadap SWAT scale maka dapat
diketahui beban kerja masing-masing
pekerja. Apabila SWAT ratingnya berada
dinilai 40 kebawah, maka beban kerja dari

Tabel 4. Nilai Skala Akhir SWAT

No | Huruf Kombinasi Beban Skala
Kerja Akhir
Time | Effort | Stress
T E S
1 N 1 1 1 0
2 B 1 1 2 17,0
3 W 1 1 3 33,2
4 F 1 2 1 13,0
5 J 1 2 2 30,0
6 C 1 2 3 46,2
7 X 1 3 1 27,7
8 S 1 3 2 44,7
9 M 1 3 3 60,9
10 U 2 1 1 15,3
11 G 2 1 2 32,3
12 Z 2 1 3 48,5
13 V 2 2 1 28,3
14 Q 2 2 2 45,3
15 7 2 2 3 61,5
16 K 2 3 1 43,1
17 E 2 3 2 60,0
18 R 2 3 3 76,3
19 H 3 1 1 39,1
20 P 3 1 2 56,1
21 D 3 1 3 72,3
22 Y 3 2 1 52,1
23 A 3 2 2 69,0
24 O 3 2 3 85,3
25 L 3 3 1 66,8
26 T 3 3 2 83,3
27 | 3 3 3 100

orang tersebut dikategorikan rendah
(underload). Sedangkan apabila SWAT
ratingnya berada pada nilai 41 sampai
60, maka beban kerja dari orang tersebut
berada pada level menengah atau
sedang, dan apabila nilai SWAT rating-
ya berada di nilai 61 sampai 100, maka
dapat dikatakan bahwa beban kerjanya
tinggi (overload).

Pengujian ANOVA

Dari hasil beban kerja masing-
masing pekerja yang telah diperoleh
kemudian dilakukan pengujian untuk
mengetahui dan menguiji variansi, apakah
terdapat perbedaan yang signifikan dari
beban kerja masing-masing pekerja antar
ketiga shift kerja dengan menggunakan uji
ANOVA . Dengan hipotesa Jika Fhitung >
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Ftabel, maka Ho ditolak, dan jika Fhitung
< Ftabel, maka Ho diterima. Dengan
menggunakan tingkat kepercayaan
=0.05, dilakukan analiss varians. Berda-
sarkan pengolahan data Fhitung dari
output diperoleh 14,243 sedangkan Ftabel
adalah 3,4 (dari tabel F). Oleh karena
Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak, dan
dapat disimpulkan bahwa rata-rata beban
kerja ketiga shift tersebut memang ber-
beda secara nyata.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, maka dapat diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Group Scalling Solution merupakan
metode terbaik untuk menghasilkan
skala SWAT bagi kelompok responden

2. Kondisi beban mental seluruh pekerja
dalam satu shift secara keseluruhan
tidak jauh berbeda antara pekerja satu
dengan yang lainnya. Tingkat beban
kerja shift pagi pekerja | hingga pekerja
IX secara berurutan yaitu : 32,3 15,3
13,0 453 13,0 153 283 32,3
dan 45,3. Tingkat beban kerja shift
sore yaitu : 45,3 28,3 45,3 45,3
43,1 28,3 453 32,3 453.
Sedangkan tingkat beban kerja pada
shift malam yaitu : 60,0 43,1 45,3
61,5 60,0 45,3 46,2 45,3 60,0. Hal
ini  dimungkinkan karena SWAT
merupakan metode pengukuran beban
kerja secara subjektif, dimana setiap
pekerja juga bekerja pada kegiatan,
kondisi lingkungan kerja, dan jumlah
waktu kerja yang sama sehingga
mempunyai persepsi yang tidak jauh
berbeda.

3. Faktor waktu merupakan hal yang
sangat berpengaruh terhadap keadaan
beban kerja mental. Hal ini terlihat dari
kepentingan relatif = masing-masing
faktor adalah adalah 39,08 % yang
menunjukkan bahwa pekerja secara
kolektif lebih mengutamakan faktor
waktu (T) dalam mempertimbangkan
beban kerja. Sedangkan faktor
berikutnya yaitu faktor Stress (S) sebe-

sar 33,21 % dan disusul faktor usaha
mental (E) sebesar 27,71 %.
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